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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan di atas dapat disimpulkan tinjauan LRA dinas 

TA 2019-2021 sebagai berikut: 

1. Terjadi perubahan pada alokasi anggaran APBD pada pendapatan dan belanja 

tahun 2019 ke tahun 2020 hal itu dikarenakan adanya Pandemi tahun 2020, 

sehingga alokasi APBD pada tahun tersebut diturunkan. Untuk tahun 2021 

anggaran APBD kembali ditingkatkan walaupun tidak sebesar tahun 2019, hal 

itu dikarenakan pada tahun 2021 keadaan Pandemi sudah berangsur membaik 

dan kegiatan operasional dinas tersebut tetap berjalan lancar sehingga 

diharapkan anggaran yang ditetapkan bisa terserap dengan baik. 

2. Perbandingan keseluruhan LRA dapat dilihat dari surplus/defisitnya. Tahun 

2020 mengalami defisit  yang lebih kecil daripada tahun 2019 dan 2021. Hal 

ini dikarenakan pendapatan pada tahun 2020 menjadi pendapatan terbesar dan 

pengeluaran belanja yang terkecil di antara tahun 2019  dan tahun 2021. 

Sedangkan tahun 2021 pendapatan mengalami penurunan karena ternyata 

tahun 2021 retribusi daerah sebagai penyumbang terbesar dari pendapatan 

mengalami penurunan dan itu bukan disebabkan karena Pandemi, tetapi karena 

adanya cuaca buruk dan pengelolaan hasil ikan yang kurang baik sehingga 
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retribusi daerah yang berasal dari TPI mengalami penurunan. Hal ini 

menandakan bahwa adanya Pandemi di tahun kedua tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan dan angka defisit pada tahun ini memiliki angka yang 

mirip dengan tahun sebelum Pandemi yaitu tahun 2019.    

3. Pada pos-pos LRA, terjadi perubahan cukup besar pada pendapatan dan 

belanja.  Tahun 2020 terjadi kenaikan pendapatan dari tahun 2019 karena PAD 

yang meningkat, tetapi tahun 2021 pendapatan retribusi mengalami penurunan 

sehingga PAD ikut menurun.  Pos belanja terutama belanja modal pada tahun 

2021 mengalami kenaikan cukup besar sekitar 200% dari tahun 2021. Pada 

tahun tersebut, anggaran yang diberikan banyak dipakai untuk belanja modal 

berupa peratan dan mesin serta bangunan karena tahun sebelumnya belanja 

modal sedikit terealisasi karena dinas memanfaatkan sisa dari barang modal 

yang belum sepenuhnya bisa di lelang. 


